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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas pendekatan pembelajaran OASIS dan PBL dalam meningkatkan
disparitas rata-rata dalam keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa kelas delapan dalam kaitannya dengan
topik getaran dan gelombang bunyi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi
eksperimen dengan prosedur penelitian pretest-posttest. Kelas eksperimen satu dan dua dipilih sebagai lokasi
penelitian. Prosedur pengambilan sampel menggunakan purposive sampel, yaitu memilih kelas VIII D dan VIII
E sebagai unit sampel. Setiap Kkelas terdiri dari total 32 siswa. Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian antara lain wawancara terstruktur, RPP, LKPD, serta soal pretest dan posttest. Instrumen ini
dievaluasi oleh tiga orang ahli di bidangnya. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi
perangkat lunak SPSS 19. Untuk menguji hipotesis digunakan uji non-parametrik Mann Whitney U. Hasil
pengujian menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan secara statistik sebesar 0,036 antara kedua
kategori. Validitas model kategori dinilai dengan menghitung skor N-Gain untuk kategori baik. Skor gain
sebesar 0,5534375 diamati dalam kategori sedang. Temuan yang diperoleh dari analisis data penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran OASIS dan PBL diterapkan dengan efektif. Selain itu, perbedaan
yang mencolok dalam varian rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Ngawi
terlihat pada konteks permasalahan getaran dan gelombang bunyi. Gelombang bunyi adalah jenis gelombang
mekanis yang dihasilkan oleh getaran partikel dalam suatu medium, seperti udara atau air.

Kata kunci : Efektivitas OASIS; PBL; berpikir kritis

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 memiliki pendidikan secara keseluruhan. Mata
karakter ~dan  keistimewaan  yang kuliah yang saat ini dimanfaatkan
tersendiri.  Pembelajaran abad 21 adalah mata kuliah Mardeka. Program
disusun sesuai struktur keterampilan 4C otonom ini menawarkan kemungkinan
yang meliputi; 1) bermakrifat kritis, 2) untuk  meningkatkan  kemampuan
keterampilan berpikir kreatif, iventif kepemimpinan melalui  serangkaian
dan  imajinatif, ~3)  keterampilan kompetisi yang dipimpin mahasiswa,
korespondensi dan 4) Keterampilan menumbuhkan keterampilan
kerjasama (Windu, 2021). Penerapan kolaboratif, dan meningkatkan
penyempurnaan  dan perubahan pemahaman dan penerapan prinsip-
kurikuler telah menghasilkan prinsip  Pancasila.  Profil  pelajar
peningkatan substansial dalam kualitas Pancasila mempunyai enam dimensi
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tersendiri, yang meliputi (1) komitmen
yang  kuat terhadap  keimanan,
ketagwaan  kepada  Tuhan, dan
penanaman nilai-nilai  moral  yang
tinggi, (2) penanaman kemandirian, (3)
penggalangan kerjasama, (4) pengakuan
dan apresiasi terhadap keragaman
global, (5) pengembangan kemampuan
penalaran kritis, dan (6) pembinaan
kemampuan berpikir kreatif.
(Kemendikbud, 2022). Adanya capaian
tersebut maka pendidik harus membuat
rancangan pembelajaran yang sesuai
dengan capaian belajar. Selain itu
adanya pembaruan model pembelajaran
yang digunakan juga akan berpengaruh
apabila pemilihan tepat dengan capaian
belajar.

Menurut Handhika  (2018),
paradigma pembelajaran OASIS
merupakan hasil integrasi dua model
pembelajaran yang berbeda, yaitu
pembelajaran berbasis proyek (PBL)
dan pembelajaran berbasis inkuiri.
Berbagai kerangka tata bahasa ada
untuk tujuan positioning, analisis,
sintesis,  eksplorasi, dan sinergi.
Perlakuan atau sintak model
pembelajaran OASIS yaitu siswa
diberikan sebuah masalah kognitif
kemudian  peserta  didik  harus
menganalisis masalah dan merumuskan
masalah untuk memecahkan masalah
tersebut dengan merencanakan solusi
alternatif dengan kegiatan eksperimen.
Hasil penelitian Ariyani dkk. (2020)
Model pembelajaran OASIS telah
diidentifikasi sebagai pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis dalam
konteks muatan fisika. Fisika adalah
bagian dari kurikulum ilmiah, yang
mencakup banyak materi dalam bidang
sains.
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Ilmu Pengetahuan Alam, sering
dikenal sebagai IPA adalah disiplin
ilmu yang menyelidiki  berbagai
fenomena melalui penggunaan
serangkaian prosedur sistematis yang
dikenal sebagai  metode ilmiah.
(Ismayanti, 2019). Fisika merupakan
bagian dari ilmu alam yang dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari (Januaris
Pane et al., 2022). Konsep fisika yang
belum diajarkan guru di kelas dapat
diajarkan dengan menggunakan
berbagai  metode dan teknologi
pengajaran (Handayani & Mahardika,
2021). Siswa mempelajari pengertian
terdapat salah satu materi dalam mata
pembelajaran fisika kelas VIII. Oleh
karena itu, sangat penting untuk
menerapkan pendekatan pedagogi yang
menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis pada siswa, memungkinkan
mereka untuk secara mandiri bertanya
dan menyelesaikan masalah yang
kompleks (Solihin, 2018).

Berpikir  kritis adalah proses
kognitif multifaset yang ditandai
dengan sifatnya yang hierarkis dan
sistematis. Penanaman keterampilan ini
dapat difasilitasi dalam lingkungan
pendidikan, sehingga memungkinkan
mereka memperoleh konsep
pengetahuan yang dapat ditindaklanjuti
(Safitri et al., 2021).

Temuan wawancara yang
dilakukan dengan Bapak Drs. Jules
Teresa Denaveca Guru Mata Pelajaran
IPA Kelas VIII SMP Negeri 4 Ngawi
adalah sebagai berikut, menyampaikan
bahwa pada pembelajaran  hanya
terpacu  dengan buku paket dan
informasi yang diampaikan oleh guru
secara langsung juga melalui tulisan di
papan tulis. Tanpa adanya praktikum
ataupun eksperimen secara langsung
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pada materi tertentu. Sehingga siswa
kurang aktif ikut berperan langsung
pada proses pembelajaran  dan
terhambat dalam capaian pembelajaran.
Kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas V1II didapatkan sebanyak 28,63%
yang mampu mendapatkan nilai diatas
KKM. Demikianlah pentingnya
perhatian Memanfaatkan pendekatan
pedagogi untuk menumbuhkan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
melalui menumbuhkan motivasi,
mengambil peran aktif,
mempromosikan otonomi, menanamkan
rasa tanggung jawab, dan
memungkinkan penerapan informasi
yang diperoleh dalam upaya pemecahan
masalah. Penilaian kemampuan berpikir
kritis siswa dapat diperoleh dari hasil
tes yang menunjukkan bakat berpikir
kritisnya. Selanjutnya, temuan ini dapat

diteliti dengan menggunakan
serangkaian  kriteria  yang  telah
ditentukan, dinyatakan dalam

persentase, untuk mengevaluasi sejauh
mana siswa telah mencapai kemabhiran

dalam berpikir Kritis :
Tabel 1. Kategori Keampuan Berpikir Kritis

Interval Kriteria
Sangat rendah 0-20
rendah 21-41
sedang 41 - 60
tinggi 61 - 80

Sangat tingpi 81-100
(Riduwan, 2013)

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuasi eksperimen
kuantitatif, dengan metodologi

penelitian yang dipilin adalah non-
equivalent group pre-test and post-test
design. Kemudian dua kelas dipilih
untuk membentuk kelompok kontrol
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dan eksperimen. Kelompok kontrol
diinstruksikan  menggunakan  model
pembelajaran  OASIS,  sedangkan
kelompok eksperimen diinstruksikan
menggunakan model  pembelajaran
PBL. Populasi sampel penelitian
berjumlah 64 individu yang dipilih dari
setiap kelas dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Total ada 32
siswa dari 8 kelas yang diikutsertakan
dalam penelitian. Selain hal tersebut di
atas, terdapat tiga validator yang terkait
dengan penilaian keterampilan berpikir
kritis, yaitu dosen ahli materi dan
tenaga pendidik yang mengkhususkan
diri pada bidang sains. Strategi
penelitian yang digunakan disajikan
pada Tabel 2 menurut Sugiyono (2015).

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest
Control Group Design
Group Pre-Test Treatment Post-Test

Kelas Kon O, X 0,
Kelas Eks 01 Xl 02
Keterangan :

01 : pretest pada kelas eksperimen dan
kontrol

O2 : posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol

X1 : perlakuan berupa penerapan model

pembelajaran OASIS
X2: perlakuan dengan model pembelajaran

PBL

Metodologi  pengumpulan data
melibatkan pemanfaatan formulir
observasi penelitian yang dirancang

khusus untuk tujuan melakukan kegiatan
observasi. Pertanyaan Wawancara Guru
IPA Langsung, LKPD, berfungsi sebagai
alat yang berharga bagi siswa dan guru
dalam memfasilitasi pembelajaran dan
menilai pengetahuan melalui penggunaan
pertanyaan bergaya  kuis  selama
pembelajaran dan ujian tertulis. Penilaian
Kinerja siswa dalam kemampuan berpikir
Kritis pada pretest dan posttest di kedua
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kelas melibatkan penggunaan pertanyaan
berpikir kritis siswa.

Metodologi penelitian ini
melibatkan pemanfaatan analisis statistik
deskriptif untuk menjelaskan berbagai
aspek data, termasuk ukuran seperti mean,
deviasi standar, varians, rentang, dan nilai
maksimum (Sugiyono, 2015). Selanjutnya
dilakukan perhitungan normalitas data
yang dilanjutkan  dengan  penilaian
ketergantungan  data.  Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
instrumen untuk digunakan oleh peneliti
yang memiliki kesamaan ciri. Menurut
Sugiyono (2015), ketika mengumpulkan
data tes tertulis, penting untuk menilai
keabsahan data dan menguji korelasi
positif dan besaran setiap elemen. Jika
korelasinya positif dan besarnya sama
dengan atau lebih dari nilai ambang batas
yang ditentukan dalam tabel r, hal ini
menunjukkan struktur data yang Kkuat,
sehingga cocok untuk dimanfaatkan.
Setelah nilai r yang ditentukan diperoleh,
maka dapat dikatakan sebagai indikator
reliabilitas instrumen.

Tabel 3 Interpretasi nilai r

Besarnyar Interpretasi
0,80 <r = Sangat Tinggi
0,60 <rn < Tingei

040 <1 < Cukup
020<rm = Rendah

111 =020 Sangat

paired sample t-test menentukan
apakah dua variabel dependen diambil dari
populasi yang sama dengan mean yang
sama (Pusparini, 2015). Kemudian, apakah
datanya berada pada skala interval atau
rasio, uji-t sampel independen dapat
digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik antara rata-rata kedua kelompok.
Kedua kelompok yang dipertimbangkan
adalah independen dan tidak berpasangan,
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yang menunjukkan bahwa sumber data
berasal dari subjek yang berbeda. Uji N-
Gain score digunakan untuk menilai
kemanjuran pengobatan dalam mencapai
hasil yang diinginkan, dengan rumus :

skor postest — skor pretest

Indeks Gain =
skor maks — skor pretest

Kriteria dari interpretasi Uji N-Gain score :
Tabel 4 Kriteria N-Gain

Interpretasi Kriteria
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
55-75 Culkup Efektif
=76 Efektif

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemberian soal pre-treatment untuk
menilai kemampuan berpikir kritis siswa
membuahkan hasil selanjutnya
sehubungan dengan penerapan model
pembelajaran OASIS :
Tabel 5. Hasil Data Pre-test

L. Kelas Kelas
Deskripsi Kontrol  Eksperimen
Rata-rata 50,31 50,16

Nilai Maksimum 75 735
Nilai Minimum 25 25
Standar Devisiasi 13,01 13,63
Jumlah Siswa 32 32

Hasil uji menunjukkan perbedaan
p0,015 antara kelompok kontrol dan
eksperimen. Pada kelompok kontrol
digunakan model pembelajaran OASIS,
sedangkan pada kelompok eksperimen
digunakan model pembelajaran PBL.
Ketika selesai dengan  pengobatan,
dilakukan post-test. Hasil data yang
diperoleh setelah dilakukannya pengujian
disajikan sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Data Post-test
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L Kelas Kelas
Deskripsi Kontrol Eksperimen
Rata-rata 8234 80,16
Nilai Maksimum a5 a5
Nilai Minimum 70 50
Standar Devisiasi 6,09 10,43
Jumlah Siswa 32 32

Kelompok terdiri dari 32 siswa
menunjukkan skor tertinggi dan terendah
yang sama, yaitu masing-masing 95 dan
70. Temuan post-test menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen tampil lebih baik
secara signifikan dibandingkan kelompok
kontrol  dimana  kedua  kelompok
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 2,18.

Tata cara penilaian normalitas data

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 Hasil Data Uji Normalitas
Tests of Normality

EELAS Kolmogorov-
Smirnove
Stat
istic | df | Sig
HASIL Pre-test Kontrol Jd41 | 32,109
KEMAMP (OASIS)
UAN Post-test Kontrol 169 | 321 .021
BERPIKIR (QASIS)
ERITIS  pre fest Eksperimen | .098 | 32 200
(PBL) '
Post-test Eksperimen | 182 | 32| 009
(PBL)

Data dari pre-test dan post-test
kelompok  kontrol dan  eksperimen
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal (nilai sig > 0,05). Mardiyanti
(2022) menyimpulkan bahwa data dengan
p-value lebih besar dari 0,05 terdistribusi
secara normal.

Fokus  penelitian  ini  adalah
melakukan  pemeriksaan  konsistensi.
Dengan melakukan pemeriksaan
konsistensi antara hasil sebelum dan
sesudah tes kelompok eksperimen dan
kontrol. Jika tingkat signifikansi > 0,05,
berarti seluruh data normal. Data yang
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digunakan dalam penelitian ini dirangkum
dalam tabel di bawabh ini :

Tabel 8. Hasil Data Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Leve
ne

Stat1 | df

stic | 1 | df2 | Sig.
HASI Based on Mean 4141 3| 124 .00
L 2 8
KEM  Based on Median 389 3|124| 01
AMP 3 1
UAN  paced on Medianand | 3.89| 3 99, .01
BERP ith adjusted df 8 502 1
KIR Based on trimmed 411 3| 124| 00
KRIT
IS mean 6 8

Untuk menguji  hubungan dua
variabel, penelitian ini menggunakan uji
statistik parametrik berupa uji T sampel
berpasangan. Tujuan pengujian ini adalah
untuk mengetahui ada atau tidaknya dua
sampel yang berpasangan mempunyai
mean yang berbeda. Nilai simbol 0,05.
Nilai t tabel kelompok kontrol sebesar
15,309 lebih tinggi dari nilai t tabel
ekspektasi sebesar 1,695. Hasil t tabel
kelompok eksperimen sebesar 12,354
signifikan secara statistik dibandingkan
dengan nilai batas 1,695. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan, sebagai tanggapan
terhadap hipotesis pertama, bahwa model
pembelajaran OASIS menunjukkan
kemanjuran dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yang berkaitan
dengan getaran dan isi pendengaran.

Uji Paired Sample T-test digunakan
untuk  menentukan apakah hipotesis
penelitian harus diterima atau ditolak.
Hipotesis yang diuji adalah HO yang
menyatakan bahwa semua variabel adalah
sama. Hipotesis alternatif, Ha, menyatakan
bahwa semua variabel tidak sama atau
berbeda dari standar pengujian. Khususnya
jika nilai probabilitas (p) lebih besar atau
sama dengan 0,05 maka HO diterima; jika
nilai probabilitas (p) kurang dari 0,05
maka HO ditolak. Hal ini sejalan dengan
kesimpulan Mellyzar (2022). Dataset yang
digunakan peneliti menunjukkan
normalitas dan homogenitas, sehingga
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memungkinkan penerapan u T
independen dengan asumsi varian yang
sama. Analisis yang dihasilkan
menghasilkan nilai signifikansi dua sisi
sebesar 0,310. Oleh karena itu, tidak ada
hubungan atau korelasi yang terlihat antara
data dari dua sampel independen.

Uji N-Gain akan berfungsi sebagai
sarana untuk menilai kemampuan berpikir
kritis siswa. Data selanjutnya menyajikan
hasil kinerja post-test yang dikumpulkan
dari dua kelompok sampel yang berbeda.
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain
score, nilai rata-rata kelas eksperimen
ditetapkan sebesar 63,4187 atau 63%,
sehingga masuk dalam kategori “cukup
efektif’. Sebaliknya, kelompok kontrol
menunjukkan rata-rata skor N gain sebesar
59,2295 atau setara dengan persentase
59%. Hal ini menempatkan mereka dalam
kategori efektivitas tinggi. Kategorisasi
yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari karya Hake (1999). Temuan
penelitian ini mendukung hipotesis kedua
yang  menunjukkan  bahwa  model
pembelajaran OASIS menunjukkan tingkat
efektivitas yang lebih besar dibandingkan
dengan  model pembelajaran  PBL,
dibuktikan dengan persentase yang lebih
besar. Terkait dengan kriteria keefektifan,
terlihat bahwa kedua model tersebut
menunjukkan tingkat kemanjuran yang
cukup besar dalam mendorong
pengembangan keterampilan berpikir Kkritis
di kalangan siswa. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran OASIS memberikan
efektivitas  yang  signifikan  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Ngawi
yaitu pada ranah getaran dan gelombang
bunyi.

Keefektifan model pembelajaran
OASIS dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa didukung oleh cara
pandang Christi (2020) yang menyatakan
bahwa penerapan modul berbasis OASIS
merupakan strategi yang sangat baik dalam

menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis
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siswa. Sidiq (2020) berpendapat bahwa
integrasi  pembelajaran fisika berbasis
OASIS berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil
penelitian Febria Kajian berjudul “Prinsip
Kinerja Pembangkit Listrik Tenaga Air”
(2022) Pemanfaatan Metode Pembelajaran
OASIS menunjukkan adanya pengaruh
yang menguntungkan terhadap
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis
siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
disimpulkan model pembelajaran OASIS
mempunyai tingkat keampuhan yang lebih
tinggi  dibandingkan  dengan  model
pembelajaran PBL dalam hal membina
kemampuan berpikir kritis siswa pada
ranah getar. dan materi gelombang bunyi.
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